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Abstrak: Literasi matematika merupakan suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk memahami, 

menerapkan, serta menafsirkan ide-ide matematika dalam berbagai keadaan. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi matematika peserta didik salah satunya yaitu kebebasannya dalam belajar. Berdasarkan 

data observasi awal, kemandirian belajar dan literasi matematika peserta didik masih kurang.Untuk 

meningkatkan literasi matematika dan kemandirian belajar peserta didik pada materi Bangunan Ruang, 

penelitian ini menggunakan strategi pengajaran inovatif bernama Problem Based Learning (PBL) yang 

dipadukan dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Ada dua tahap dalam proyek penelitian 

tindakan kelas kolaboratif ini. Temuan menunjukkan bahwa PBL dengan menggunakan metode CRT berhasil 

meningkatkan tingkat literasi matematika peserta didik. Sembilan belas peserta didik (61,2%) pada siklus 2 

memenuhi kriteria literasi matematika kategori tinggi. 

 
Kata kunci: Literasi Matematis, Problem Based Learning (PBL), Culturally responsive teaching (CRT) 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan fokus 

pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Salah satu bidang studi yang penting bagi peserta 

didik untuk dikuasai adalah matematika, yang memiliki peran krusial dalam dunia pendidikan (R. D. 

Lestari & Effendi, 2022). Karena matematika adalah dasar untuk mengembangkan keterampilan logis, 

analitis, sistematis, berpikir kritis, dan pemecahan masalah, maka sangat penting bagi semua peserta 

didik untuk mempelajarinya. Menurut Dinni (2018), Dengan mempelajari matematika diyakini peserta 

didik akan mampu memecahkan tantangan-tantangan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari selain 

permasalahan-permasalahan yang baku. Kemampuan literasi matematika merupakan bakat matematika 

yang diperlukan untuk menyelesaikan situasi seperti itu. 

Kapasitas untuk mengembangkan, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika dalam 

berbagai konteks dikenal dengan istilah literasi matematika. Ini melibatkan kemampuan membaca data 

matematika, mengidentifikasi dan memahami masalah, dan mencapai pilihan dengan menerapkan 

teknik yang tepat.(Madyaratri et al., 2019). Tujuan utama literasi matematika adalah agar peserta didik 

mampu merumuskan, memecahkan, menjelaskan, dan memahami permasalahan matematika dalam 

berbagai keadaan. (Murtiyasa & Perwita, 2020). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang melakukan kegiatan PPL di SMP Negeri 1 Takeran 

pada kelas 7B, ditemukan bahwa peserta didik sering melakukan kesalahan dalam beberapa hal. 

Pertama, Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam beberapa 

hal. Pertama, Mereka mengalami kesulitan dalam mengubah kalimat cerita menjadi simbol matematika. 

Selain itu, terdapat kesalahan dalam menulis informasi yang sudah diketahui, dan jarang peserta didik 

mengabaikan bagian yang sudah diketahui saat menjawab soal cerita. Terakhir, peserta didik juga 

menghadapi kesulitan dalam menguraikan informasi dari soal tes matematika. Data awal mengenai 

persentase kemampuan literasi matematis peserta didik dapat dilihat di Tabel 1. 

 
Tabel 1. Persentase Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Pra Siklus 

Kemampuan Literasi 

Matematis 

Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

Tinggi 5 16,1% 

Sedang 3 9,6% 

Rendah 23 74,3% 

 

Temuan PISA pada peserta didik Indonesia terus menunjukkan rendahnya tingkat literasi 

matematika. Pada penilaian PISA tahun 2012, di Indonesia skor kemampuan literasi matematiknya 

yaitu 375, lebih rendah dibandingkan rata-rata dunia sebesar 500. Pada tahun 2015, Indonesia berada 

di peringkat ke-63 dari 69 negara; pada tahun 2018, menduduki peringkat ke-72 dari 69. 78 negara. 

Selain itu, statistik menunjukkan bahwa 75,7% peserta didik Indonesia tidak memiliki kemampuan 

literasi matematika pada level 2.(Y. Lestari et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 

didik SMP/MTs Indonesia masih belum memiliki literasi matematika yang cukup. Peserta didik sering 

kali mengalami hambatan ketika mencoba menggunakan pengetahuan matematika mereka untuk 

memecahkan masalah dunia nyata yang memerlukan literasi matematika. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 

matematika peserta didik, khususnya di bidang literasi matematika, serta kemandirian belajar mereka. 

Dengan strategi yang tepat, peserta didik dapat menjadi lebih proaktif dalam memecahkan masalah, 

belajar tekun, dan mendapatkan kepercayaan diri. Selain itu, strategi yang dipikirkan dengan matang 

dapat mengurangi kegugupan peserta didik ketika menghadapi mata pelajaran matematika (Julya & 

Nur, 2022). Sejalan dengan pendapat (Fadilah & Munandar, 2021) bahwa Kecemasan matematika 

adalah keadaan yang tidak menyenangkan, yang meliputi perasaan khawatir, tegang, dan lain 

sebagainya, yang timbul ketika peserta didik menghadapi masalah matematika atau mengikuti 

pembelajaran matematika. 

Paradigma pembelajaran yang menumbuhkan partisipasi peserta didik dalam proses dan 

membantu mereka memperoleh pemahaman konseptual secara mandiri dianggap efektif. Pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) merupakan salah satu jenis metodologi pembelajaran yang dapat diterapkan. 

Berdasarkan studi (Larasaty et al., 2018) Memahami dan menggunakan prinsip-prinsip matematika 
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untuk memecahkan masalah merupakan komponen penting dari keterampilan literasi matematika. 

Hasilnya, strategi pengajaran seperti pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang menyoroti kesulitan 

narasi di dunia nyata dapat membantu peserta didik menjadi lebih mahir dalam matematika. 

Diperkuat oleh penelitian (Astuti, 2020) Ketika menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) sebagai pengganti teknik pengajaran standar, keterampilan membaca peserta didik 

meningkat secara dramatis. Dengan menghadirkan tantangan yang dapat diterapkan pada situasi sehari-

hari, model PBL mendorong peserta didik untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah.Dalam 

penelitian (Purba et al., 2020) PBL, atau pembelajaran berbasis masalah, membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan belajar sosial dan mandiri. Dalam PBL, peserta didik berkolaborasi 

untuk menemukan pengetahuan, pendekatan, dan materi pembelajaran terkait untuk mengatasi suatu 

masalah tertentu. 

Salah satu topik utama dalam pembelajaran matematika yang membutuhkan pemahaman literasi 

matematika adalah bangun ruang. Dalam pelajaran tentang bangun ruang, peserta didik harus mampu 

menghubungkan masalah ke dalam kehidupan nyata dengan menggunakan model matematika. Namun, 

hasil observasi menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal bangun ruang yang berkaitan dengan konteks. 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis adalah penerapan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT). Ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep matematika dapat menjadi hambatan 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang kompleks dan mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan dunia nyata. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika, peserta 

didik dapat menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dengan dukungan dari 

Google Sites (Vicky Hernita et al., 2024), Anugrah Lestari; Muhammad Anwar; Arty Wibowo, (2024) 

juga mengatakan bahwa menerapkan pendekatan Experiential Learning yang berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi sains pada 

peserta didik. 

Karena pengajaran responsif budaya (CRT) relevan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari, 

hal ini dapat membantu peserta didik menjadi pembaca yang lebih profesional. Temuan penelitian 

Lasminawati dkk. (2023) menguatkan kesimpulan ini. Penggunaan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) di Indonesia sangat tepat karena mengakui dan menghargai keberagaman latar 

belakang dan budaya peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi akademiknya. 

Penelitian sebelumnya yang menggabungkan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) belum mengkaji secara mendalam penerapan PBL 

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik dalam konteks konten spasial. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan literasi matematika peserta didik 

melalui penggunaan Culturally Responsive Teaching (CRT). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas kolaboratif bersama guru kelas 

untuk mencapai tujuan penelitian. Paradigma Kemmis & McTaggart yang terdiri dari tiga tahapan 

dalam satu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi digunakan dalam penelitian 

ini. Penerapan paradigma Problem Based Learning (PBL) dan memasukkan Culturally Responsive 

Teaching Approach (CRT) ke dalam pengajaran bentuk spasial merupakan tujuan utama dalam rangka 

meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik. 

Peserta didik kelas 7B sebanyak 31 peserta di SMP Negeri 1 Takeran dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Metode deskriptif kualitatif berdasarkan observasi, tes, dan refleksi dari setiap siklus 

penelitian akan digunakan untuk mengkaji data yang dikumpulkan. Kriteria keberhasilan penelitian ini 

meliputi proporsi anak yang kemampuan literasinya memenuhi kemampuan literasi matematis peserta 

didik diukur dengan mempertimbangkan nilai ≥ 80 sebagai kategori tinggi, 70 ≤ nilai < 80 sebagai 

kategori sedang, dan nilai < 70 sebagai kategori rendah. Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan literasi matematis dan kemandirian belajar peserta didik terdokumentasikan dalam tabel 2. 
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TABEL 2. Indikator literasi matematis dan kemandirian belajar peserta didik 

Literasi 

Matematis 

Indikator Aspek yang diukur 

Merumuskan 

masalah  

• Peserta didik memiliki pemahaman tentang konsep dan 

informasi matematika yang terlibat dalam masalah. 

• Peserta didik mampu mengubah masalah menjadi bentuk 

matematika yang sesuai, termasuk dengan menggunakan 

gambar. 

Penerapan masalah  • Peserta didik dapat menggunakan model matematika 

yang telah dirancang dan menyelesaikannya secara 

matematis. 

Interpretasi masalah  • Peserta didik dapat menafsirkan hasil penyelesaian 

masalah sesuai dengan konteks yang diberikan. 

• Peserta didik mampu menyimpulkan hasil penyelesaian 

masalah dengan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang diperoleh dirangkum dalam tabel perbandingan kemandirian belajar dan kemampuan 

literasi matematika peserta didik kelas 7B SMP Negeri 1 Takeran tahun ajaran 2023–2024 berdasarkan 

temuan penelitian. Tingkat literasi matematika pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dikontraskan pada tabel. 

Tabel 3 di bawah ini menyajikan rekapitulasi hasil perbandingan literasi matematika peserta didik. 
 

TABEL 3. Perbandingan kemampuan literasi matematis peserta didik 

Kemampuan 

Literasi Matematis 

PraSiklus Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

Tinggi 5 16,1% 10 32,3% 19 61,2% 

Sedang 3 9,6% 12 38,7% 7 22,7% 

Rendah 23 74,3% 9 29% 5 16,1% 

 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan literasi matematika peserta didik 

pada Siklus 1. Terjadi lonjakan proporsi peserta didik yang memiliki literasi matematika kuat (32,3%), 

dari 5 menjadi 10 peserta didik. Selain itu, dari 3 hingga 12 anak (38,7%) lebih banyak peserta didik 

yang memiliki kemampuan literasi matematika sedang. Terdapat peningkatan tambahan dalam 

kemampuan literasi matematika pada siklus 2, dengan 19 peserta didik, atau sekitar 61,2%, 

menunjukkan kemampuan literasi matematika tinggi, 7 peserta didik (22,7%) menunjukkan 

kemampuan literasi matematika sedang, dan peserta didik lainnya memiliki kemampuan literasi 

matematika rendah. 

Pada siklus pertama, peneliti berperan sebagai guru dalam mengajar materi bangun ruang. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah problem based learning (PBL) dengan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT). Hasil dari siklus pertama menunjukkan bahwa beberapa peserta 

didik belum mencapai indikator kemampuan untuk menerapkan model matematika dalam 

menyelesaikan masalah secara matematis serta untuk menafsirkan atau menyimpulkan hasil akhir 

penyelesaian. Hal ini ditunjukan dengan peserta didik masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan, kebanyakan peserta didik bingung cara penyelesainnya setelah 

menemukan apa yang diketahui dan ditanyakan. Terdapat pula peserta didik yang sudah tepat langkah 

mengerjakannya, namun dikarenakan kurangnya ketelitian dalam menjawab maka hasil 

penyelesaiannya belum benar. 



SENASSDRA 277 

 

Peneliti mengulangi prosedur siklus pertama pada siklus kedua, namun ia mengatur kembali 

kelompok peserta didik untuk memastikan bahwa tingkat literasi matematika setiap kelompok 

seimbang. Idenya adalah agar peserta didik siklus I yang sangat mahir dalam matematika dapat 

mendukung rekan-rekannya yang memiliki kemampuan sedang atau rendah dalam mata pelajaran 

tersebut. Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan kemahiran peserta didik dalam 

matematika, dan temuannya menunjukkan peningkatan yang signifikan pada siklus kedua dibandingkan 

dengan siklus pertama. 

 

Pembahasan 

Temuan analisis menunjukkan seberapa baik peningkatan literasi matematika peserta 

didik ketika pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pengajaran responsif budaya (CRT) 

digabungkan dalam kelas matematika yang berfokus pada bentuk spasial. Integrasi PBL dan 

CRT memberikan dampak positif yang besar dengan mendorong peserta didik berpartisipasi 

aktif dalam percakapan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan konteks dunia 

nyata. Metode ini meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik selain tingkat 

keterlibatan mereka. 

Penerapan Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) bisa meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik dengan membawa konteks kehidupan sehari-hari atau 

budaya yang relevan dengan lingkungan peserta didik. Ini membantu meningkatkan perasaan 

dihargai dan diperhatikan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Problem Based Learning (PBL) yang 

dipadukan dengan strategi Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan literasi 

matematika peserta didik SMP Negeri 1 Takeran kelas 7B pada materi bangun ruang.Melalui PBL dan 

CRT, kemampuan peserta didik dalam memahami informasi dan konsep matematika, mengubah 

masalah menjadi bentuk matematika yang tepat, menerapkan konsep tersebut, serta menyimpulkan hasil 

penyelesaian masalah dapat ditingkatkan.. Kemampuan literasi matematika mengalami peningkatan 

dari prasiklus hingga siklus 2 yaitu dari 5 peserta didik lulus KKM dengan presentase 16,1% menjadi 

19 peserta didik lulus KKM atau tingkat literasi matematis kategori tinggi sebesar 61,2% pada siklus 2. 
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